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ABSTRACT 

 
Discharge Against Medical Advice (DAMA) is a phenomenon where inpatients terminate their treatment before 
being medically declared recovered, which can increase the risk of complications and affect the quality of 
healthcare services. This study aims to analyze the factors causing inpatients to perform DAMA at Teppo Public 
Health Center, Pinrang Regency. This research employed a qualitative method with a phenomenological 
approach, involving eight DAMA patients, one nurse, and the head of the health center as informants, using in-
depth interviews and observations for data collection. The data ware analyzed using MAXQDA software through 
coding and thematic analysis. The results revealed four main factors influencing patients to perform DAMA: 
patients' subjective perception of feeling better despite medically requiring further treatment, family support 
encouraging patients to go home due to economic reasons, home comfort, and trust in traditional medicine, 
psychological factors such as boredom, anxiety, restlessness, discomfort, and feelings of awkwardness during 
hospitalization, and socio-cultural factors including the belief that traditional medicine is more effective and the 
cultural preference for home-based recovery. This study recommends the need for patient and family education 
regarding the risks of DAMA, the enhancement of effective communication, and culturally responsive healthcare 
services to reduce the DAMA rate at Teppo Public Health Center. 
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ABSTRAK 
 
Pulang Atas Permintaan Sendiri (PAPS) merupakan fenomena pasien rawat inap yang menghentikan perawatan 
sebelum dinyatakan sembuh secara medis, yang dapat meningkatkan risiko komplikasi dan berdampak pada 
kualitas pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab pasien rawat inap 
melakukan PAPS di Puskesmas Teppo Kabupaten Pinrang. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi, melibatkan delapan pasien PAPS, satu perawat, dan kepala puskesmas sebagai 
informan, menggunakan wawancara mendalam dan observasi sebagai teknik pengumpulan data. Analisis data 
dilakukan menggunakan perangkat lunak MAXQDA melalui pengkodean dan analisis tematik. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat empat faktor utama yang mempengaruhi pasien melakukan PAPS, yaitu perasaan pasien 
sudah merasa membaik meskipun secara medis masih memerlukan perawatan, dukungan keluarga yang 
mendorong pasien pulang karena alasan ekonomi, kenyamanan di rumah, dan kepercayaan terhadap pengobatan 
tradisional, faktor psikologis seperti rasa bosan, cemas, gelisah, tidak nyaman, dan perasaan canggung selama 
perawatan, serta faktor sosial budaya seperti keyakinan pengobatan tradisional lebih efektif dan budaya masyarakat 
yang lebih nyaman dirawat di rumah. Penelitian ini merekomendasikan perlunya edukasi pasien dan keluarga 
tentang risiko PAPS, peningkatan komunikasi efektif, serta pelayanan kesehatan yang responsif budaya untuk 
mengurangi angka PAPS di Puskesmas Teppo. 

Kata Kunci: PAPS, dukungan keluarga, faktor psikologis,sosial dan budaya 

 
PENDAHULUAN  

Pulang atas permintaan sendiri (PAPS) merupaka situasi di mana pasien rawat inap memilih 

meninggalkan fasilitas kesehatan sebelum dokter menyatakan dirinya layak pulang atau sebelum 

perawatan tuntas. Artinya, pasien memutuskan pulang meskipun menurut dokter masih memerlukan 

pengobatan atau perawatan medis. 

Data Kementerian Kesehatan RI (2022) menunjukkan bahwa angka PAPS di beberapa rumah 

sakit rujukan masih cukup tinggi, mencapai 10-15% dari total pasien rawat inap. Faktor-faktor yang 

sering dikaitkan meliputi ketidakmampuan membayar biaya perawatan, kurangnya pemahaman pasien 

tentang pentingnya perawatan lanjutan, serta adanya tekanan keluarga untuk keluar lebih awal  

Puskesmas Teppo merupakan Puskesmas yang menyediakan pelayanan rawat inap bagi masyarakat 

di Kabupaten Pinrang prevalensi pasien Pulang Atas Permintaan Sendiri di Tahun 2024 periode waktu 

pelaksanaan penelitian tercatat 55 pasien PAPS, di Tahun 2025 pada bulan Januari – Februari tercatat 7 

pasien PAPS. Adapun Faktor Penyebab Pasien Pulang Atas Permintaain Sendiri di Puskesmas Teppo, 

pasien sudah merasa membaik, ingin berobat kampung, tidak ada yang jaga, permintaan keluarga. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk menggali 

pengalaman subjektif pasien terkait keputusan melakukan Pulang Atas Permintaan Sendiri (PAPS). 

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Teppo Kabupaten Pinrang pada bulan Juni–Juli 2025 dengan 

informan yang dipilih secara purposive sampling, terdiri dari 8 pasien PAPS, 1 perawat, dan 1 kepala 

puskesmas. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi 

menggunakan pedoman wawancara, alat perekam, serta catatan medis, kemudian dianalisis dengan 

perangkat lunak MAXQDA melalui tahapan transkripsi, pengkodean tematik (meliputi persepsi pasien 

merasa membaik, dukungan keluarga, faktor psikologis, dan faktor sosial-budaya), serta visualisasi 
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menggunakan Code Matrix Browser, Code Relation Browser, Word Cloud, dan Document Comparison 

Chart untuk menemukan pola serta hubungan antar tema penelitian. 

HASIL 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak MAXQDA melalui pengkodean dan analisis 

tematik. Penelitian ini mengidentifikasi empat tema utama penyebab Pulang Atas Permintaan Sendiri 

(PAPS) di Puskesmas Teppo Kabupaten Pinrang, yaitu: 

Perasaan Pasien 

 

 

 

 

 

 

Sebanyak 10 informan merasa kondisinya sudah membaik sehingga memilih pulang dan 

melanjutkan pemulihan di rumah. Penilaian ini biasanya bersifat subjektif, tanpa pemeriksaan 

medis, karena pasien merasa gejala sudah berkurang dan yakin dapat sembuh tanpa perawatan di 

fasilitas kesehatan. 

Terdapat 2 orang informan yaitu informan kunci dan informan tambahan mengungkapkan 

bawah saya melihat bahwa sebagian pasien merasa sudah cukup sehat, meskipun secara medis 

mereka masih perlu perawatan. Keputusan mereka biasanya dipengaruhi oleh persepsi pribadi atau 

dorongan dari keluarga. 

Sebanyak 1 orang informan mengungkapkan bahwa ia merasa tidak tenang selama menjalani 

rawat inap, sehingga memilih untuk pulang. Perasaan tidak tenang ini umumnya dipengaruhi oleh 

pikiran yang terus-menerus tertuju pada kondisi keluarga atau urusan di rumah. 

Sebagian kecil informan, yaitu 1 orang, menyampaikan bahwa ia memutuskan untuk pulang 

karena merasa gelisah dan tidak tenang selama menjalani rawat inap di puskesmas. Kegelisahan ini 

dipicu oleh suasana puskesmas yang ramai sehingga sulit untuk beristirahat, rasa tidak nyaman, serta 

pikiran yang terus-menerus tertuju pada keluarga di rumah. 
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    Dukugan Kelurga 

 

 

 

 

 

 

Sebanyak 8 orang informan menyatakan bahwa keluarga mendukung keputusan mereka untuk 

pulang dari puskesmas. Dukungan ini umumnya didasari oleh keyakinan bahwa kondisi pasien sudah 

cukup membaik, sehingga perawatan dapat dilanjutkan di rumah.  

2 orang informan yang menyatakan bahwa keluarga mereka tidak memengaruhi keputusan untuk 

pulang dari puskesmas. Keputusan tersebut diambil secara mandiri tanpa adanya dorongan maupun 

larangan dari pihak keluarga. Hal ini terjadi karena pasien merasa kondisinya sudah membaik dan 

meyakini dapat melanjutkan pemulihan di rumah tanpa memerlukan perawatan lanjutan di puskesmas. 

Beberapa pasien yang menyatakan bahwa kondisi keluarga justru tidak mendukung keberlanjutan 

perawatan medis, karena alasan-alasan : Ekonomi, menurut dua informan yaitu informan kunci dan 

tambahan. Kepercayaan terhadap pengobatan Alternatif, menurut 5 informan. Tidak ada yang jaga, 

menurut 1 informan 

Faktor psikologis 

 

 

 

 

 

 

  

Sebanyak 10 orang pasien menyatakan bahwa mereka mengalami ketidaknyamanan selama 

menjalani perawatan di puskesmas, sehingga ingin segera pulang. Ketidaknyamanan ini muncul karena 

suasana puskesmas yang ramai, rasa bosan akibat hanya berbaring, kurangnya interaksi dengan 

keluarga, serta perasaan tidak tenang selama dirawat.  

Sebanyak 7 pasien menyampaikan bahwa mereka merasa bosan selama dirawat di puskesmas. 

Kebosanan ini muncul karena hanya berbaring, tidak ada kegiatan, dan jauh dari keluarga, sehingga 

pasien merasa jenuh dan tidak betah berada di puskesmas. 
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Perasaan nyaman, 4 informan merasa nyaman dengan pelayanan dan lingkungan puskesmas, namun 

tetap memilih pulang karena merasa sudah membaik. 

Sebanyak 2 informan menyampaikan bahwa mereka mengalami rasa cemas selama menjalani 

perawatan di puskesmas. Kecemasan ini berkaitan dengan pikiran terhadap kondisi keluarga di rumah, 

perasaan tidak tenang selama dirawat, serta keinginan untuk segera pulang.  

Sebanyak 1 informan menyampaikan bahwa ia merasa gelisah selama menjalani perawatan di 

puskesmas. Kegelisahan ini muncul karena suasana puskesmas yang ramai, membuat pasien merasa 

tidak tenang, sulit tidur nyenyak, dan tidak betah 

Canggung, 1 informan merasa canggung Perasaan ini muncul karena pasien merasa jauh dari 

keluarga dan lingkungan yang biasa ia tempati. 

Sosial dan budaya 

 

 

 

 

 

 

Kenyamanan di rumah, 2 informan  menyatakan bahwa mereka memilih pulang karena merasa 

lebih nyaman berada di rumah dan melihat kondisinya mulai membaik. Kenyamanan dan Kepercayaan 

terhadap Pengobatan Tradisional, 5 informan bahwa mereka lebih memilih melanjutkan pengobatan 

tradisional di rumah atau di kampung karena merasa lebih nyaman dan sudah terbiasa dengan cara 

tersebut Ramuan tradisional,Sebanyak 1 orang informan  secara khusus menyebutkan bahwa ia pulang 

lebih awal karena ingin segera melanjutkan pengobatan dengan ramuan tradisional di kampung 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan pasien rawat inap untuk Pulang Atas Permintaan 

Sendiri (PAPS) di Puskesmas Teppo Kabupaten Pinrang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan membentuk pola pengambilan keputusan 

pasien untuk menghentikan perawatan sebelum dinyatakan sembuh secara medis. 

Perasaan Pasien, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien merasa kondisi 

kesehatannya sudah membaik sehingga memilih pulang meskipun secara medis masih membutuhkan 

perawatan. Persepsi subjektif ini muncul karena gejala dirasakan berkurang, pasien merasa mampu 

melanjutkan pemulihan di rumah, serta adanya keyakinan bahwa pengawasan medis tidak lagi 

diperlukan.  

Dukungan Keluarga, Peran keluarga terbukti memiliki pengaruh besar terhadap keputusan pasien 

melakukan PAPS. Sebagian keluarga mendorong pasien untuk pulang karena alasan ekonomi, 
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kenyamanan di rumah, maupun kepercayaan pada pengobatan tradisional. Beberapa pasien juga 

menyatakan pulang karena tidak ada anggota keluarga yang dapat menjaga selama rawat inap 

Faktor Psikolois, faktor psikologis juga berperan penting dalam keputusan pasien, faktor psikologis 

seperti perasaan tidak nyaman, bosan, cemas, gelisah, hingga perasaan canggung juga menjadi alasan 

kuat pasien memilih pulang. Suasana puskesmas yang ramai, keterbatasan aktivitas, serta rasa jauh dari 

keluarga membuat pasien lebih memilih melanjutkan pemulihan di rumah 

Faktor Sosial dan Budaya, aspek sosial dan budaya juga memengaruhi keputusan pasien untuk 

menghentikan perawatan, keyakinan masyarakat yang lebih nyaman dirawat di rumah serta kepercayaan 

kuat terhadap pengobatan tradisional juga berperan dalam keputusan PAPS. Sebagian pasien dan 

keluarga lebih percaya pada ramuan herbal atau pengobatan kampung yang sudah dilakukan secara 

turun-temurun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Sebagian besar pasien memutuskan untuk pulang karena merasa kondisi fisiknya sudah cukup 

membaik, meskipun secara medis mereka masih membutuhkan perawatan. Persepsi subjektif pasien 

tentang kesehatannya sering kali menjadi penentu utama dalam keputusan ini. Dukungan keluarga 

sangat memengaruhi keputusan PAPS. Banyak keluarga menyarankan pasien pulang karena alasan 

ekonomi, kepercayaan terhadap pengobatan tradisional, kenyamanan di rumah, atau karena tidak ada 

anggota keluarga yang bisa menemani di puskesmas. Di sisi lain, ada juga keluarga yang netral dan 

membiarkan keputusan sepenuhnya diambil oleh pasien. Faktor psikologis seperti perasaan tidak 

nyaman, bosan, cemas, gelisah, dan canggung menjadi alasan kuat pasien memilih untuk pulang. 

Suasana puskesmas yang dianggap kurang kondusif, jauh dari keluarga, dan kurang aktivitas membuat 

pasien merasa lebih baik jika melanjutkan pemulihan di rumah. Kepercayaan terhadap pengobatan 

tradisional dan budaya lokal yang lebih nyaman dengan perawatan di rumah juga mendorong pasien 

melakukan PAPS. Beberapa pasien dan keluarganya percaya bahwa pengobatan kampung lebih sesuai 

atau sudah terbukti secara turun-temurun di lingkungan mereka.. 
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